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A. PENDAHULUAN

Manusia secara ilahiah terlahir di dunia untuk menghadapi bergudang
masalah, kesulitan, beban, bahkan penderitaan itulah kenyataan yang tidak
bisa ditampik. Artinya, berani hidup di dunia harus berani menghadapi
berbagai cobaan dan ujian, memang itulah kenyataan hidup di dunia ini. Tiada
kehidupan di dunia yang lepas sama sekali dari namanya masalah, kesulitan,
dan berbagai beban yang memberatkan. lIdealnya yang ada adalah bagaimana
manusia mencari solusi untuk menyelesaikan berbagai masalah hidup
tersebut agar manusia bisa bertahan atau melangsungkan kehidupannya.

Sebagaimana ajaran dari salah seorang tokoh filsuf jawa RMP.
Sosrokartono, bahwa “Manungsa ing donya mung kebak kangelan, sing ora
gelem kangelan aja urip ing donya” (manusia di dunia hanya penuh kesulitan,
barang siapa yang tidak mau menghadapi kesulitan maka jangan hidup di
dunia) (Muhibbudin, 2019). Konsekuensinya manusia dituntut harus terus
berdaya upaya supaya terlepas dari berbagai masalah, dan secara naluriah
manusia akan mencari pemecahan dengan menggunakan akal pikiran dan
perasaannya. Inilah prinsip manusia sebagai mahkluk berbudaya, merupakan
karakteristik yang membedakan manusia dengan mahkluk lainnya.

Avristoteles berpendapat bahwa manusia secara kodrati adalah sebagai
zoon politicon yaitu makhluk sosial yang hidup bermasyarakat dan saling
berinteraksi satu sama lain. inilah yang membedakan manusia dengan
makhluk-makhluk lainnya di bumi. Untuk itulah diperlukan suatu rule of
game yaitu etika yang memuat nilai ajaran tentang baik—buruk (etika), yang
diterima umum sehingga antara individu dengan individu lainnya dapat hidup
bersama secara selaras dan harmonis dalam kehidupan bermasyarakat.

Di sisi lain, Adam Smith berpendapat bahwa manusia adalah homo homini
socius, yang berarti manusia merupakan sahabat bagi manusia
lainnya. Bahkan, Adam Smith juga menyebut manusia sebagai makhluk
ekonomi (homo economicus), Yyaitu makhluk yang cenderung tidak pernah
merasa puas dengan apa yang diperolehnya dan selalu berusaha secara terus
menerus dalam memenuhi kebutuhannya, hal ini dapat terealisasi jika manusia
telah hidup dengan kehidupan mapan atau sebagai komplementer jika semua
kebutuhan dasarnya sebagai seorang manusia telah terpenuhi maka timbullah
nilai estetika sebagai tuntutan hidupnya. Estetika berkaitan dengan nilai indah
atau tidak indah. Estetika sangat mempengaruhi kehidupan manusia, sebagai
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makhluk berestetika manusia dapat menikmati, merespon, juga menciptakan
keindahan. Penghargaan terhadap estetika dapat menciptakan pusat interaksi
sosial, kesejahteraan mental, dan perkembangan peradapan budaya manusia.

B. MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK BERBUDAYA

Manusia adalah makhluk berbudaya, berdasarkan sejarahnya bahwa
manusia berbudaya dimulai sejak zaman prasejarah. Pada zaman
Paleolitikum, manusia purba hidup bergerombol secara nomaden dengan cara
berburu, meramu, dan menghimpun makanan dengan menggunakan alat-alat
sederhana agar dapat bertahan hidup. Kemudian beralih pada zaman
Neolitikum yang melahirkan perubahan yang sangat luar biasa dalam siklus
kehidupan manusia, yaitu dari berburu untuk bertahan hidup menjadi
memproduksi makanan sendiri dengan cara bercocok tanam. Pada zaman
Neolitikum inilah terjadi revolusi budaya yang luar biasa sepanjang sejarah
peradapan manusia di dunia ini. Manusia dari bertahan hidup dengan berburu
beralih memproduksi dan membuat makanannya sendiri. (Masa Bercocok
Tanam, 2023).

Pada era Neolitikum berkembang budaya pertanian dan manusia mulai
tinggal menetap. Mereka mulai membangun hunian permanen dengan
membuat rumah sederhana. Kondisi ini memicu lahirnya perkembangan
peradapan manusia, seperti di Mesir Kuno, Sumeria dan Lembah Indus.
Manusia mulai menciptakan tulisan, meyakini agama, dan sistem kepercayaan
yang kompleks. Manusia terus beradaptasi dan berinovasi menyebabkan
peradapan manusia terus berkembang mengalami evolusinya masing-masing
dari zaman prasejarah sampai zaman modern, dimana manusia memberikan
kontribusi terhadap perkembangan agama, seni, politik, ilmu pengetahuan
dan teknologi. Perkembangan dan evolusi terus berlangsung, sehingga
manusia berbudaya terus berkembang mewarnai sejarah peradapan manusia
hingga sampai saat ini.

Manusia secara etimologi berasal dari kata “manu” (Sansekerta), “mens”
(Latin), yang berarti berpikir, berakal budi atau makhluk yang berakal budi
(mampu menguasai makhluk lain). Oleh karena itu Asy-Syaibany (1979 ),
menyatakan bahwa manusia merupakan makhluk yang dianggap paling mulia.
Hal tersebut dilandaskan dari kemampuan manusia yang dapat berfikir dan

MRR. Tiyas Maheni, S.H., M.H. | 3
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A. PENDAHULUAN

Dalam perjalanan sejarah panjang manusia, peradaban telah menjadi inti
dari evolusi dan perkembangan yang tak terelakkan. Manusia sebagai
makhluk sosial memiliki daya cipta dan kemampuan untuk membentuk
kebudayaan serta sistem sosial yang kompleks. Peradaban muncul sebagai
hasil dari interaksi manusia dengan lingkungannya, transformasi nilai-nilai,
dan pencarian solusi untuk berbagai tantangan kehidupan.

Pentingnya pemahaman terhadap hubungan antara manusia dan
peradaban telah menarik perhatian para akademisi, filosof, dan cendekiawan
sepanjang zaman. Mereka telah menyelidiki akar penyebab kejayaan serta
keruntuhan peradaban, dengan pendekatan yang beragam. Sejak zaman kuno
hingga masa kini, pemikiran-pemikiran ini menjadi pijakan bagi pemahaman
kita tentang perjalanan sejarah manusia.

Namun, pemahaman tentang manusia dan peradaban tidak hanya merujuk
pada sejarah semata. Dalam era modern ini, kita juga dihadapkan pada
dinamika global yang kompleks, perubahan teknologi yang cepat, serta
tantangan sosial dan lingkungan yang semakin kompleks. Dalam konteks ini,
pemahaman akan hakikat manusia dan peradaban menjadi semakin penting.
Melalui pemahaman ini, kita dapat merenung tentang nilai-nilai mendasar,
etika, norma, serta arah yang diinginkan untuk masa depan peradaban
manusia.

Dalam pandangan lebih luas, pemahaman tentang manusia dan peradaban
memberikan kita landasan untuk memahami peran kita sebagai bagian dari
masyarakat global yang beragam. Dengan menggali akar pemikiran, nilai-
nilai, dan budaya yang membentuk peradaban, kita dapat membangun fondasi
yang kokoh untuk menghadapi tantangan masa depan dengan lebih bijaksana
dan bertanggung jawab.

B. SEJARAH SINGKAT MANUSIA

Manusia telah ada sejak zaman pra-sejarah, di mana perkembangan
kehidupan manusia terus berlanjut dari masa ke masa. Dalam perjalanan
sejarahnya, manusia selalu menginisiasi perubahan yang mengarah pada
perkembangan lebih lanjut melalui revolusi. Evolusi manusia dimulai di
wilayah Afrika Timur sekitar 2,4 juta tahun yang lalu, kemudian menyebar ke
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Afrika Utara, Eropa, dan Asia, di mana mereka menetap dan berkembang
(Dahler, 2011). Perpindahan ini menghasilkan variasi dalam spesies manusia
purba yang diberi nama ilmiah oleh para ilmuwan.

Terdapat beberapa jenis manusia purba yang memiliki karakteristik unik.
Pertama adalah Homo Neanderthalensis, juga dikenal sebagai manusia
Neanderthal, berasal dari Eropa dan Asia Barat. Mereka memiliki tubuh yang
gempal dan berotot serta dapat beradaptasi dengan baik dalam iklim dingin
(Aulia, 2019). Kedua adalah Homo Erectus, yang berasal dari Asia Timur.
Ketiga, terdapat dua spesies yang berasal dari Indonesia: Homo Soloensis,
ditemukan di lembah Solo Jawa Tengah (Efendi & Alrianingrum, 2014), dan
Homo Floresiensis yang ada di pulau Flores (Agestiani et al., n.d.). Keempat,
ada beberapa spesies baru, seperti Homo Rudolfensis yang berasal dari Danau
Rudolf, Homo Ergaster yang dikenal sebagai manusia yang bekerja, dan
Homo Sapiens yang merupakan manusia bijak, mewakili spesies manusia
modern (Dahler, 2011).

Para ilmuwan meyakini bahwa satu tonggak penting dalam sejarah
manusia purba adalah hasil dari revolusi dalam kemampuan kognitif. Antara
70.000 hingga 30.000 tahun yang lalu, muncul metode-metode baru dalam
berpikir dan berkomunikasi. Pada periode ini, manusia Sapiens mulai
mengembangkan seni dengan membuat patung-patung dan bahasa sebagai
sarana komunikasi (Aulia, 2019). Ini membuka jalan bagi perkembangan
kemampuan untuk menyebarkan informasi.

Revolusi kognitif tersebut memiliki peran penting dalam membantu
manusia purba pada saat itu membentuk kelompok sosial kecil dengan struktur
sosial internal. Kelompok-kelompok ini memiliki tujuan untuk membangun
hubungan yang erat di antara anggota-anggotanya, memungkinkan mereka
saling membantu. Oleh karena itu, dampak revolusi kognitif ini adalah
perubahan perilaku yang cepat dan dapat diwariskan melalui generasi tanpa
perubahan genetik atau lingkungan (Yanto, 2022).

Sebagai strategi bertahan hidup, homo sapiens hidup sebagai pemburu-
pengumpul selama ratusan tahun. Selama periode ini, mereka beradaptasi
dengan gaya hidup pemburu dan pengumpul. Namun, bukti mengenai zaman
pramodern di mana manusia Sapiens melakukan kegiatan berburu dan
mengumpulkan makanan sangatlah terbatas. Artefak-artefak yang berasal dari
masa itu umumnya terbuat dari bahan-bahan seperti kayu dan kulit yang
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A. HAKIKAT PERADABAN

Peradaban memiliki hubungan yang erat dengan kebudayaan.
Kebudayaan pada dasarnya adalah hasil dari kemampuan manusia untuk
berkreasi, merasakan, dan berimajinasi dalam memenuhi kebutuhan hidup.
Kemampuan kreatif (akal) manusia menghasilkan pengetahuan. Sementara
kemampuan merasakan manusia melalui indera menghasilkan berbagai karya
seni dan bentuk ekspresi seni. Di sisi lain, imajinasi manusia mengarah pada
aspirasi akan kehidupan yang lebih baik, kehormatan, dan kebahagiaan, yang
mendorong berbagai aktivitas manusia dalam mencapai tujuan tersebut.
Produk atau hasil dari ekspresi kebudayaan manusia inilah yang membentuk
peradaban.

Dalam konteks kedua konsep ini, (Koentjaraningrat dalam Hermanto dan
Winarno, 2011: 64) berusaha memberikan penjelasan bahwa selain istilah
kebudayaan, juga ada istilah peradaban. Yang terakhir ini merujuk pada
bagian atau aspek dari kebudayaan yang mengalami perkembangan maju dan
indah, seperti seni, pengetahuan, keahlian menulis, struktur pemerintahan, dan
lain sebagainya. Istilah peradaban juga sering digunakan untuk
menggambarkan kebudayaan yang memiliki tingkat kemajuan teknologi,
pengetahuan, seni, sistem pemerintahan, dan komunitas perkotaan yang
kompleks.

Secara umum, peradaban merujuk pada tahap perkembangan manusia
yang melibatkan pencapaian yang signifikan dalam berbagai bidang, seperti
ilmu pengetahuan, seni, teknologi, sosial, dan struktur pemerintahan.
Peradaban mencerminkan tingkat kemajuan dan kompleksitas masyarakat
dalam mengorganisir diri, berinteraksi, dan mencapai tujuan-tujuan sosial,
ekonomi, dan budaya. Peradaban tidak hanya mengukur kemajuan dalam hal
ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga melibatkan nilai-nilai budaya,
norma etika, dan pola hubungan antarindividu serta masyarakat. Dalam
peradaban, manusia tidak hanya mencari solusi untuk masalah-masalah
praktis, tetapi juga mendalami pemahaman tentang eksistensi, etika, dan
tujuan hidup.

Ketika istilah kebudayaan berasal dari kata "culture", istilah peradaban
dalam bahasa Inggris disebut “civilization". Istilah peradaban sering
digunakan untuk menyatakan pandangan dan penilaian terhadap
perkembangan kebudayaan yang mencapai puncaknya dalam bentuk unsur-
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unsur kebudayaan yang memiliki ciri-ciri yang halus, indah, tinggi, beradab,
luhur, dan sejenisnya. Oleh karena itu, masyarakat yang memiliki kebudayaan
semacam itu dianggap telah mencapai tingkat peradaban yang tinggi.

Dinamika peradaban manusia dalam sejarahnya selalu tumbuh dan
berkembang secara dinamis sejalan dengan perubahan-perubahan yang terjadi
dalam setiap sejarah kehidupan manusia itu sendiri. Sebagai makhluk yang
terus mencari dan menyempurnakan dirinya, manusia senantiasa berusaha dan
berjuang memenuhi kebutuhan hidupnya untuk tetap eksis dan “survive” di
tengah kebersamaannya di tengah manusia lainnya. Perjuangan memenuhi
kebutuhan hidup ini telah memotivasi manusia untuk menggunakan akal
budinya secara maksimal di manapun manusia itu berada. Karena tuntutan
pemenuhan kebutuhan naluri kehidupannya, maka manusia sebagai makluk
yang berakal budi (rational animal) selalu berpikir untuk bagaimana ia
menghadapi tuntutan-tuntutan naluriah itu (Marius, 2006). Hal ini disebabkan
karena manusia sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial, memiliki
dorongan ingin tahu, ingin maju dan berkembang. Melalui komunikasi
manusia dapat memperoleh informasi yang baru (Nasution, 2008).

B. MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK BERADAB DAN

MASYARAKAT ADAB

Peradaban bukan sekadar mengacu pada produk-produk fisik dari karya
kebudayaan manusia, seperti objek, struktur, dan benda-benda materi.
Kebudayaan mencakup seluruh aspek dari kemampuan manusia, termasuk
kreativitas, pemikiran, dan perasaan. Adab memiliki makna yang
berhubungan dengan kesopanan. Manusia, yang berada dalam keadaan
beradab, merujuk kepada individu yang memiliki potensi untuk berperilaku
sopan, memiliki moralitas, dan menganut etika yang mulia dalam interaksi
dengan sesama manusia. Hal ini mendorong mereka menuju kepada prilaku
yang baik dan terpuji.

Manusia dan peradaban merupakan dua hal yang tidak mungkin
terpisahkan.  Manusia  melalui  kemampuan cipta dan karya selalu
melakukan karya - karya di segala bidang kehidupan. Istilah peradaban
mempunyai arti yang erat kaitannya dengan manusia. Istilah peradaban
seringkali merujuk pada suatu Masyarakat yang kompleks. Peradaban
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A. PENDAHULUAN

Letak geografis negara yang memiliki ribuan pulau menjadikan bangsa
Indonesia kaya dengan keanekaragaman suku dan budaya (unity in diversity).
Perbedaan ini membentuk karakter masyarakat Indonesia yang positif dan
menjadi keunggulan negara Indonesia di antara negara-negara di dunia.

Karakter masyarakat harus dibentuk sedemikian rupa untuk melestarikan
identitas bangsa. Sebagai bagian dari di Negara Kesatuan Republik Indonesia,
masyarakat Indonesia memiliki nilai-nilai dan norma-norma yang dapat
terlihat dari budayanya. Budaya-budaya yang positif ini menjadikan nama
bangsa Indonesia semakin dihormati di seluruh dunia. Bagi bangsa Indonesia,
landasan nilai-nilai dan norma merujuk kepada Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 ) dan Pancasila. Melandasi perilaku
masyarakat.

Sebagai bagian dari masyarakat kolektif, setiap individu seyogyanya
memiliki peran penting dalam menciptakan harmoni, kestabilan, dan
kemajuan. Situasi ini didorong oleh karakter masyarakat yang memilik inilai
dan norma karena baik nilai maupun norma merupakan pedoman moral, etika,
dan perilaku sosial yang diterima dan dipraktikkan oleh individu dalam
masyarakat.Menurut Kohlberg (1981), nilai-nilai dan norma-norma yang
diterima oleh masyarakat mempengaruhi perkembangan moral individu
sehingga memainkan peran penting dalam membentuk karakter moral
masyarakat. Nilai dianggap penting sebagai motivator dalam berperilaku di
masyarakat yang menunjukkan kepribadian seseorang dan masyarakat
(Rokeach, 1973). Sedangkan norma menjadi perangkat penting bagi setiap
individu sehingga menjadi tolak ukur pembentukan perilaku positif seseorang
dimasyarakat sehingga memungkinkan masyarakat berfungsi secara harmonis
(Durkheim & Simpson, 2013).

Namun demikian, era modern yang serba kompleks dan cepat berubah,
globalisasi, teknologi, perubahan sosial, dan dinamika budaya mulai
menggerus pembentukan karakter masyarakat. Oleh karena itu, semua pihak
harus memahami peran nilai dan norma dalam pembentukan karakter
masyarakat serta memahami cara agar masyarakat dapat memperkuat dan
mempertahankan nilai-nilai yang positif.
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B. PENGERTIAN NILAI DAN NORMA

Beberapa ahli dan negarawan mendefinisikan nilai dan norma yang begitu
bervariasi namun memiliki ruh yang sama yakni membentuk karakter
masyarakat sebagai agent of change. Rokeach (1973) mendefinisiskan nilai
sebagai keyakinan yang dianggap penting oleh individu dan menjadi motivasi
untuk bertindak sesuai dengan keyakinan tersebut. Schnebel (2000)
menyatakan bahwa “Values are an indicator of the kind of responsibility
adapted by the employees of the corporation” yang mengartikan nilai sebagai
indikator sebuah tanggung jawab yang diadaptasi oleh karyawan sebuah
perusahaan. Nilai juga diartikan sebagai konsepsi-konsepsi yang terdapat
dalama lampikiran masyarakat/organisasi mengenai perkara-perkara yang
dianggap bermakna dalam hidup (Koentjaraningrat, 1974).Sedangkan Darji
(1995) memandang nilai sebagai sifat atau kualitas dari sesuatu yang
bermanfaat bagi kehidupan manusia baik lahir maupun batin. Prof.
Dr.JimlyAsshiddigie (2021, hal. 68) mengungkapkan bahwa nilai-nilai
merupakan dasar atau landasan filosofis yang mengarahkan pembentukan
hukum.

Berkaitan dengan norma, banyak ahli dari berbagai belahan dunia
mengartikan norma sebagai perkara yang penting untuk menciptakan
kondisisosial yang stabil. Norma didefinisikan sebagai petunjuk tingkah laku
mengenai apa yang wajib dan tidak boleh dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari berdasarkan motivasi tertentu serta adanya sanksi jika melanggar norma
tersebut (Widjaja, 1985, hal. 168). Norma juga merupakan pedoman manusia
dalam bertingkahlaku karena norma merupakan wujud konkret dari nilai
sehingga keduanya berkaitan erat dengan moral dan etika (Darji, 1995, hal.
13).Menurut Soekanto (1989), terdapat empat jenis norma diantaranya: 1)
norma kepercayaan, norma kesusilaan, norma sopan santun, dan norma
hukum (Darji, 1995).

C. PERAN NILAI DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER
MASYARAKAT
1. Nilai sebagai Panduan Etika dan Moral
Menurut Soekarno, nilai-nilai merupakan ukuran yang berfungsi
sebagai pedoman dalam menjalankan roda kehidupan individu atau
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kelompok dalam berinteraksi sosial (Darmadi, 2020, hal 239). Nilai-nilai
ini meliputi prinsip-prinsip moral dan etika yang harus menjadi sandaran
oleh individu dan kelompok dalam masyarakat (Ibid). Hal ini selaras
dengan Franz Magnis-Suseno yang memandang nilai-nilai sebagai
prinsip-prinsip abstrak yang diakui dan dihargai oleh individu atau
masyarakat sebagai pedoman dalam bertindak dan menentukan baik
buruknya suatu perbuatan (Murya& Sucipto, 2019, hal. 105). Masih
menurut Franz Magnis-Suseno, Nilai-nilai berperan sebagai landasan
moral dan etika untuk menciptakan tindakan dan sikap individu (Murya&
Sucipto, 2019).Selanjutnya, Milton Rokeach dan James Bank (1999)
berpendapat bahwa nilai-nilai ini merupakan prinsip-prinsip moral dan
etika yang memandu perilaku individu dan kelompok dalam interaksi
sosial (Susilawati, 2009)

Pada dasarnya, semua ahli menganggap bahwa nilai-nilai memiliki
peran yang sangat penting yakni sebagai panduan etika dan moral. Nilai-
nilai ini menciptakan landasan moral dan etika yang berfungsi
memberikan arah kepada individu atau kelompok dalam menentukan
keputusan, mempengaruhi perilaku, dan membentuk karakter moral
dalam interaksi sosial. Nilai-nilai etika dan moral ini juga menjadi
pedoman hidup untuk menilai kebaikan atau keburukan suatu perbuatan
dan berfungsi membentuk kesadaran moral individu dan masyarakat.

Nilai sebagai Landasan Hukum dan Keadilan

Berkaitan dengan hukum dan keadilan, nilai-nilai berperan sebagai
landasan hukum dan keadilan. Prof. Dr.JimlyAsshiddigie (2021, hal. 68 )
menyatakan bahwa nilai-nilai etika dan moral yang dipegang teguh oleh
individu dan kelompok di masyarakat mencipakan norma-norma hukum
untuk mengatur tindakan individu dan kelompok serta menentukan
keadilan dalam masyarakat.Nilai sebagai landasan hukum dan keadilan
telah dikemukakan oleh John Rawls yang berpendapat bahwa nilai-nilai
moral yang dipegang oleh individu dan kelompok di masyarakat
mewujudkan landasan keadilan dalam masyarakat. Masih menurut John
Rawl, nilai-nilai ini mengarahkan pembentukan prinsip-prinsip keadilan
yang merata dalam aspek penyaluran sumberdaya dan kesempatan
(Mandle, 2009). Seperti para ahli yang disebutkan sebelumnya, Lon L.
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A. PENDAHULUAN

Dalam perjalanan kehidupan manusia terdapat hakikat nilai kemanusiaan
yang harus ditingkatkan secara mendalam. Salah satu faktor yang menjadi
dasarnya adalah rasa keingintahuan yang menjadi kebutuhan dasar sesorang
memperoleh tingkatan pengalaman dan pengetahuannya. Sikap, perilaku dan
nilai akan mencerminkan martabat kepribadian sesorang, sehingga manusia
akan terus berkumpul berserikat menjadi suatu bangsa yang besar. Rasa ingin
tahu akan terus berkembangan dari masa ke masa sering berjalannya waktu
sehingga membentuk sebuah perjalanan panjang yang Kita sebut dengan
perdaban manusia. Pengetahuan manusia inilah akan menjadi suatu konsep
untuk memperoleh kepastian realitas sehingga dapat dipastikan pengetahuan
tersebut dapat diuji dengan dengan metode dan pendekatan tertentu.

Pada kenyataannya pengetahuan terus berkembang dengan baik
membentuk suatu pola pikir yang dapat merangsang cara beripikir untuk terus
bereksperimen, berkarya dan mampu menciptakan suatu hasil yang dapat
digunakan oleh manusia itu sendiri. Hasil karya itupula yang akan terus
mengalami revolusi seiring berjalannya waktu pada perkembangan industri
dalam bidang teknologi. Manusia menggunakan teknologi karena memiliki
akal. Dengan akalnya manusia ingin keluar dari masalah, ingin hidup lebih
baik, lebih aman, dan sebagainya. Perkembangan teknologi terjadi karena
seseorang menggunakan akalnya untuk menyelesaikan setiap masalah yang
dihadapinya. Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari
dalam kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan
kemajuan ilmu pengetahuan. Manusia suda pasti menciptakan akan inovasi-
inovasi baru karena beberapa faktor diantaranya : 1) manusia memiliki akal
pikiran yang kompleks 2) rasa keingintahuan yang tinggi 3) tuntutan
kehidupan yang semakin berkembang 4) berusaha untuk terus bertangan hidup
dari waktu-ke watu.

Setiap inovasi yang diciptakan akan memberikan manfaat yang sangat
positif bagi kelansungan hidup manusia. Kemajuan Ilmu Pengetahuan
Teknologi juga memberikan banyak kemudahan, serta sebagai cara baru
dalam melakukan aktivitas manusia. Manusia juga akan menikmati banyak
manfaat yang dibawa oleh inovasi-inovasi teknologi terbarukan yang telah
dihasilkan dalam 1 dekade terakhir ini. Pada perkembangan era globalisasi
saat ini, penguasaan teknologi menjadi prestise dan indikator kemajuan
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terhadap suatu negara. Suatu Negara dikatakan maju dan berkembangan jika
memiliki tingkat penguasaan teknologi tinggi (high technology), sedangkan
negara-negara yang tidak bisa beradaptasi dengan kemajuan teknologi sering
disebut sebagai negara gagal (failed country).

Terdapat berbagai dampak yang timbul akibat penggunaan teknologi
informasi dan teknologi, dampak-dampak inilah yang akan menjadi
perubahan dalam kehidupan masyarakat. Dampak yang paling menonjol
adalah penggunaan teknologi dan literasi digital, selain itu juga dampak
ekonomi, sosial dan politik. Hal inilah yang menjadi nilai dasar kemajuan
suatu daerah dan bisa dijadikan sampel dalam menjamin kehidupan
masyarakat yang makmur dan sejahtera.

B. MANUSIA DAN PERADABANNYA

Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta yaitu buddhayah,
yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai
hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Dalam bahasa Inggris,
kebudayaan disebut culture, yang berasal dari kata Latin Colere, yaitu
mengolah atau mengerjakan. Dapat diartikan juga sebagai mengolah tanah
atau bertani. Kata culture juga kadang diterjemahkan sebagai "kultur" dalam
bahasa Indonesia.

Sebagai umat manusia, kita memiliki kesadaran secara lahiriyah dan
batinia dalam mencapai suatu hakikat hidup yang tentram. Seiring berjalannya
waktu manusia telah mengenal dan memahami arti suatu peradaban, salah satu
faktor menjadikan manusia mengenal kebudayaannya adalah agama,
agamanya mengajarkan segala hal tentang nilai-nilai kemanusiaan, terdapat
petunjuk kehidupan yang diajarkan dalam ajaran agama yang dianutnya,
keyakinan, ketentraman jiwa, serta rasa solidaritas tinggi yang membuat
manusia hidup saling berdampingan dan salingmenghormati, suatu tradisi
yang dibangun oleh manusia juga menjadikannya sebagai banggsa yang besar,
perkawinan yang balutkan dengan adat istiadat menjadikan ciri khas tersendiri
sebagai manusia yang memiliki nilai budaya sehingga berjalannya waktu yang
sangat lama maka kebudayaan manusia itulah sebagai bagian dari peradaban
hidup manusia.
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A. PENDAHULUAN

Konsep Pembangunan berkelanjutan telah menjadi konsep yang populer
dan fokus dunia internasional sejak dipertegasnya pendekatan ini pada KTT
Bumi di Rio de Jenairo pada tahun 1992. Hampir seluruh negara kemudian
menggunakan Pembangunan berkelanjutan sebagai jargon pembangunannya
(Fauzi, 2014). Pembangunan berkelanjutan telah menjadi paradigma utama
dalam menjawab tantangan global seperti perubahan iklim, degradasi
lingkungan, dan ketidaksetaraan sosial.

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dikenal dengan singkatan SDG
(Sustainable Development Goals) memuat pola pembangunan yang mencakup
3 pilar utama pembangunan sosial, ekonomi dan lingkungan serta pilar hukum
dan tata-kelola. Pilar pembangunan sosial memiliki 5 tujuan: mengakhiri
kemiskinan; menghilangkan kelaparan, membangun kehidupan yang sehat
dan sejahtera; menjamin kualitas pendidikan yang inklusif; mencapai
kesetaraan gender. Pilar pembangunan ekonomi dengan 5 tujuan: menjamin
ketersediaan air dan fasilitas sanitasi; menjamin akses energi; meningkatkan
pertumbuhan ekonomi yang inklusif; membangun infrastruktur yang tangguh;
mengurangi kesenjangan intra dan antar-negara.

Eksistensi manusia dalam pembangunan berkelanjutan mengandung
aspek-aspek seperti partisipasi, kesadaran, pendidikan, dan tanggung jawab
terhadap lingkungan. Eksistensi manusia memiliki peran sentral dalam konsep
pembangunan berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan mengakui bahwa
manusia bukan hanya penerima manfaat dari lingkungan dan sumber daya
alam, tetapi juga memiliki tanggung jawab moral untuk menjaga dan
melestarikan lingkungan demi keberlanjutan masa depan. Eksistensi manusia
dalam konteks pembangunan berkelanjutan melibatkan kesadaran, partisipasi
aktif, tanggung jawab, dan perubahan perilaku menuju gaya hidup yang lebih
berkelanjutan.

B. PERAN MANUSIA DALAM PELAKSANAAN PEMBANGUNAN
BERKELANJUTAN
Peran manusia dalam pembangunan berkelanjutan sangatlah signifikan.
Modal sumber daya manusia (SDM) dinilai menjadi faktor penting dalam
pembangunan. Proses pembangunan yang tidak mengutamakan modal SDM
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cenderung akan mengalami kegagalan. Manusia bukan hanya penerima
manfaat dari lingkungan dan sumber daya alam, tetapi juga memiliki tanggung
jawab untuk menjaga keberlanjutan planet ini demi kesejahteraan generasi
saat ini dan masa depan. Eksistensi manusia dalam pembangunan
berkelanjutan memerlukan peran aktif dalam mengambil keputusan yang
berdampak pada lingkungan dan masyarakat. Manusia perlu memahami
bahwa tindakan mereka memiliki konsekuensi jangka panjang bagi bumi dan
manusia itu sendiri.

Manusia adalah pendorong utama di balik pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan. Keterlibatan warga Negara secara sukarela
untuk mendukung program-program yang berdampak baik pada masyarakat
hingga menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang sedang terjadi dalam
Masyarakat. Peran aktif, kesadaran, pendidikan, inovasi, tanggung jawab
terhadap lingkungan, dan upaya menciptakan masyarakat yang berkelanjutan
sangatlah penting. Melalui kolaborasi dan komitmen bersama, manusia dapat
menjadi kekuatan positif dalam menjaga keseimbangan antara perkembangan
ekonomi, kesejahteraan sosial, dan pelestarian lingkungan.

C. KESADARAN LINGKUNGAN DAN PENDIDIKAN
BERKELANJUTAN
Sumber Daya Manusia (SDM) memainkan peran krusial dalam
mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Kesadaran lingkungan dan
pendidikan berkelanjutan adalah dua aspek penting yang berkontribusi pada
pemahaman dan tindakan positif manusia terhadap isu-isu lingkungan dan
keberlanjutan. Keduanya saling terkait dan memiliki dampak yang signifikan
dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Pendidikan
berkelanjutan merupakan kunci penting untuk meningkatkan kesadaran
manusia terhadap isu-isu lingkungan dan pembangunan berkelanjutan.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang dampak tindakan individu,
manusia dapat mengambil langkah-langkah yang lebih bijaksana dalam
kehidupan sehari-hari.
1. Kesadaran Lingkungan
Kesadaran lingkungan merujuk pada pemahaman individu atau
kelompok tentang pentingnya lingkungan dan dampak tindakan manusia
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